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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot tungkai, koordinasi mata-kaki dengan kemampuan 

shooting. Ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode korelasi. Subjek penelitian ini adalah siswa SSB Negaroa U-

15 yang berjumlah 15 orang. Instrumen yang digunakan adalah leg dynamometer test, mitchhell soccer test, dan tes 

keterampilan shooting sepakbola. Analisis data menggunakan uji korelasi bivariat dengan kriteria pengambilan keputusan 

yaitu apabila  r > r tabel maka dinyatakan terdapat hubungan antar variabel. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut (1) 

terdapat hubungan antara kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan shooting dengan hasil r = 0.910 > r tabel = 0.514, (2) 

terdapat hubungan antara koordinasi mata-kaki dengan kemampuan shooting dengan hasil r = 0.930 > r tabel 0.514, (3) 

terdapat hubungan antara kekuatan otot tungkai, dan koordinasi mata-kaki dengan kemampuan shooting dengan hasil r = 

0.940 > r tabel = 0.514 Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) terdapat hubungan antara kekuatan otot tungkai 

dengan kemampuan shooting pada siswa SSB Negaroa U-15 dalam kategori kuat, (2) terdapat hubungan antara koordinasi 

mata-kaki dengan kemampuan shooting pada siswa SSB Negaroa U-15 dalam kategori kuat, (3) terdapat hubungan antara 

kekuatan otot tungkai, dan koordinasi mata-kaki dengan kemampuan shooting pada siswa SSB Negaroa U-15 dalam 

kategori  sangat kuat.  

Kata kunci: kekuatan otot tungkai, koordinasi mata-kaki, kemampuan shooting 

Abstrack 

This study aims to determine the relationship between leg muscle strength, eye-leg coordination and shooting ability. This is 

a quantitative study using the correlation method. The subjects of this study were 15 students of SSB Negaroa U15. The 

instruments used were the leg dynamometer test, mitchhell soccer test, and football shooting skills test. Data analysis used 

bivariate correlation test with decision-making criteria, namely if r> r table, it is stated that there is a relationship between 

variables. The results of this study are as follows (1) there is a relationship between leg muscle strength and shooting ability 

with the result r = 0.910> r table = 0.514, (2) there is a relationship between eye-leg coordination and shooting ability with 

the result r = 0.930> r table 0.514, (3) there is a relationship between leg muscle strength, and eye-leg coordination with 

shooting ability with the results r = 0.940> r table = 0.514. The results of the study concluded that (1) there was a 

relationship between leg muscle strength and shooting ability in SSB students. Negaroa U15 is in the strong category, (2) 

there is a relationship between eye-foot coordination and shooting ability of U15 Negaroa SSB students in the strong 

category, (3) there is a relationship between leg muscle strength, and eye-leg coordination with shooting ability in Negaroa 

SSB students U15 in the very strong category. 

Keyword: leg muscle strength; eye-leg coordination; shooting ability. 
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Pendahuluan 

Sepakbola merupakan permainan olahraga beregu dengan satu bola besar. Sepakbola 

dimainkan oleh dua regu yang masing-masing beranggotakan 11 (sebelas) orang yang terdiri 

http://creativecommons.org/licenses/by/3.0/


Agus Putu Juliarta et al. 

10 

 

dari penjaga gawang, pemain belakang, pemain tengah, dan pemain depan (Kusuma, 2018). 

Tujuan dari permainan sepakbola adalah masing-masing tim berusaha menguasai permainan 

dan memasukan bola ke gawang (mencetak gol) sebanyak-banyaknya, serta sekuat tenaga 

bertahan dan menjaga gawang agar lawan tidak memiliki kesempatan untuk mencetak gol 

(Luxbacher, 2012). Terdapat momen menyerang, transisi, dan bertahan selama memainkan 

olahraga ini (Kusuma & Kardiawan, 2018). Sehingga ini menjadi salah satu alasan permainan 

sepakbola sangat digemari oleh berbagai kalangan di dunia. Selain juga karena sepakbola 

adalah permainan beregu yang ketika dimainkan membutuhkan kerja sama tim yang baik 

sehingga menumbuhkan rasa solidaritas di antara para pemainnya.  

Komponen utama dan penunjang agar efektif memainkan olahraga ini adalah dengan 

enguasai komponen fisik, penguasaan teknik dan kepiawaian taktik, serta ketahanan mental. 

Komponen fisik yang dibutuhkan pemain sepakbola antara lain daya tahan, kekuatan, 

kecepatan, fleksibilitas (Bompa & Buzzichelli, 2019). Sedangkan komponen teknik yang 

dimaksud adalah passing, first touch, dribbling, shooting, dan heading yang keseluruhannya 

digunakan saat momen menyerang (Danurwindo et al., 2017).  

Sesuai dengan tujuan utama bermain sepakbola adalah mencetak gol sebanyak-

banyaknya sesuai FIFA Law of The Game. Senjata utama dalam mencetak gol tentunya 

teknik shooting (Istofian & Amiq, 2016). Teknik shooting dikatakan penting bagi setiap 

individu karena dalam permainan sepakbola pemain mempunyai tugas untuk memasukan 

bola ke dalam gawang. Jika saja ada pemain yang mempunyai kemampuan shooting kurang 

baik maka akan memperkecil kemungkinan sebuah tim untuk memperoleh kemenangan 

dalam sebuah permainan. Misalnya dalam sebuah permainan sepakbola semua tim sudah 

berkoordinasi dengan baik dan akan memasukan bola ke gawang lawan, namun pemain 

terakhir yang menerima bola dan bertugas mengeksekusi bola tersebut memiliki kemampuan 

shooting yang kurang baik maka kemungkinan bola dapat masuk ke gawang menjadi lebih 

kecil. Hal ini yang menyebabkan teknik shotting merupakan teknik penting dan harus sering 

dilatihkan (Widodo, 2018). 

Kemampuan shooting pemain sepakbola dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pada faktor 

fisik perlu diungkap aspek yang berhubungan erat dengan kualitas shooting pemain 

khususnya pemain usia muda yakni U-15. Karena pada aspek mental telah diteliti 

sebelumnya, yakni bagaimana imager training berdampak signifikan terhadap kemampuan 

shooting pemain sepakbola U-15 (Nurfalah et al., 2016), latihan imagery menggunakan 

media video juga berdampak signifikan terhadap kualitas shooting pemain sepakbola usia 15-

16 tahun (Oktanda, 2017) dan efek tingkat kepercaan diri pemain PPLM Medan terhadap 

kemampuan shootingnya (Rizky, 2020). Sehingga penting untuk mengungkap bagian fisik 

yang memiliki kontribusi terhadap kemampuan shooting sepakbola. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang bertujuan untuk mencari tahu 

hubungan antar dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2016). Subyek dalam penelitian ini adalah 

15 orang siswa SSB Negaroa U-15, untuk populasi penelitian berjumlah 15 orang yang 

seluruhnya akan digunakan sebagai sampel penelitian. Alasan digunakannya seluruh populasi 

sebagai sampel bahwa jika populasi berjumlah >100 maka seluruh populasi tersebut dijadikan 

sebagai sampel penelitian (Sugiyono, 2017). Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini, yaitu 

kekuatan otot tungkai, koordinasi mata-kaki dan kemampuan shooting. Berikut adalah 

rancangan dalam penelitian ini: 
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Gambar 1. Rancangan Penelitian 

Pada gambar 1 di atas, X1 menyatakan variabel kekuatan otot tungaki, X2 menyatakan 

koordinasi mata-kaki dan Y menyatakan kemampuan shooting. Terdapat dua hipotesis dalam 

penelitian ini, yaitu: (1) Terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot tungkai 

dengan kemampuan shooting siswa SSB Negaroa U-15, (2) Terdapat hubungan yang 

signifikan antara koordinasi mata-kaki dengan kemampuan shooting siswa SSB Negaroa U-

15.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah instrumen berupa tes kekuatan otot 

tungkai memakai leg dynamometer, tes koordinasi mata-kaki memakai Mitchell Soccer Test 

dan tes kemampuan shooting menggunakan gawang yang diberi pembatas angka satu sampai 

sepuluh. Selanjutnya setelah data penelitian terkumpul, dilakukan proses analisis data. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi, tujuannya untuk 

mengetahui korelasi antar variabel sehingga dapat dimbil keputusan terhadap hipotesi 

penelitian. Namun sebelum dapat melakukan uji regresi data hasil penelitian harus memenuhi 

dua uji prasyarat terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji linieritas data. Selanjutnya 

setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan data bersifat linier maka uji regresi dapat 

dilakukan. Setelah uji regresi terhadap masing-masing variabel dilakukan, maka hasil 

tersebut digunakan untuk mengambil keputusan terhadap hipotesis penelitian yang 

sebelumnya diajukan, hal ini berkaitan dengan diterima atau ditolaknya hipotesis tersebut 

sebagai simpulan dari penelitian ini. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Setelah melakukan tes dan pengukuran terhadap masing-masing siswa U-15 di SSB 

Negaroa menggunakan instrumen tes berupa leg dynamometer, Mitchell Soccer Test dan tes 

kemampuan shooting, berikut adalah hasil statistik deskriptif variable dalam penelitian ini: 
 

Tabel 1. Statistik deskriptif data hasil tes dan pengukuran 

 N Min Max Modus Median Mean 
Std. 

Deviation 

Kekuatan otot tungkai 15 46.00 96.00 46.00 78.00 76.60 12.93279 

Koordinasi mata-kaki 15 31.00 49.00 49.00 44.00 41.53 6.88546 

Kemampuan shooting 15 11.00 27.00 12.00 18.00 17.7333 4.83243 

 

Dari data tersebut dipaparkan menganai rata-rata, median, modus, standar deviasi, nilai 

terkecil, dan nilai terbesar dari masing-masing tes dan pengukuran yang dilakukan. 

Selanjutnya dengan menggunakan data tersebut, pengujian prasyarat regresi dilakakukan 

yaitu uji normalitas dan linieritas. Berikut dipaparkan mengenai hasil pengujian tersebut: 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 

 

Variabel Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Kekuatan Otot Tungkai .161 15 .200
*
 .933 15 .307 

Koordinasi mata-kaki .173 15 .200
*
 .861 15 .025 

Kemampuan Shooting .107 15 .200
*
 .958 15 .660 

 

Dapat dilihat dari hasil tabel di atas nilai signifikan pada semua variabel lebih besar dari 

0.05, artinya data kekuatan otot tungkai, koordinasi mata kaki dan kemampuan shooting 

berdistribusi normal. Selanjutnya dipaparkan mengenai hasil uji linieritas data: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Linieritas Data 
 Variabel  P Sig Keterangan 

Kekuatan Otot Tungkai 0.086 > 0.05 Linier 

Koordinasi Mata-Kaki 0.677 > 0.05 Linier 

 
Berdasarkan uji linieritas tersebut dapat dilihat bahwa perolehan nilai standard 

deviation from linearity dari semua variabel > 0.05, dengan ini maka seluruh seluruh data 

dari masing-masing variabel bersifat linier. Langkah selanjutnya setelah data memenuhi 

kedua prasyarat, maka akan dipaparkan mengenai hasil uji hipotesis menggunakan regresi 

dalam penelitian ini: 

 

Tabel 4. Koefisien korelasi antar variabel kontrol terhadap variabel terikat 
 Kemampuan Shooting 

Kekuatan Otot Tungkai Pearson Correlation .910
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 15 

Koordinasi Mata-Kaki Pearson Correlation .930
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 15 

 
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa pada variabel kekuatan otot tungkai nilai r-

hitung 0.910 > r-tabel 0.514 dan pada variabel koordinasi mata-kaki nilai r-hitung 0.930 > r-

tabel 0.514. Karena nilai r-hitung lebih besar dibandingkan r-tabel maka dinyatakan semua 

variabel memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan shooting. Berikut akan 

dipaparkan hubungan antar variabel X1, X2 dan Y: 

 

Tabel 5. Koefisien Korelasi antar variabel X1, X2, dan Y 
Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .940
a
 .884 .864 1.78033 

 

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa nilai r-hitung 0.940 > r-tabel 0.514, dengan 

demikian maka variabel X1, X2 dan Y dinyatakan memiliki hubungan yang signifikan. 

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar hubungan antar variabel, berikut dipaparkan 

tabel interpretasi nilai r guna mengetahui tingkat hubungan antar variabel: 
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Tabel 6. Interpretasi Nilai r 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Cukup Kuat 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,00 Sangat Kuat 

 

Melihat nilai koefisien korelasi dari masing-masing variabel, jika diinterpretasikan 

dengan menggunakan tabel interpretasi nilai r tersebut maka diketahui bahwa variabel 

kekuatan otot tungkai  memiliki hubungan yang sangat kuat dengan variabel kemampuan 

shooting, variabel koordinasi mata-kaki juga memiliki hubungan yang sangat kuat dengan 

variabel kemampuan shooting. 

Dalam penelitian ini diketahui bahwa variabel kekuatan otot tungkai dan koordinasi 

mata-kaki sama-sama memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap kemampuan shooting, 

hasil inipun didukung oleh beberapa penelitian terdahu. Misalnya pada variabel kekuatan otot 

tungkai, “Kekuatan otot tungkai merupakan salah satu kemampuan fisik yang sangat 

diperlukan dalam permainan sepak bola, hal ini karena kekuatan otot tungkai merupakan 

penggerak kaki yang mengatur perpindaham bola dari suatu tempat ke tempat lainnya”(Putra 

& Ridwan, 2019). Menurut pengamatan selama melakukan pengukuran terhadap setiap 

subyek selama penelitian dilakukan, peneliti berpendapat bahwa otot tungkai memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap kemampuan shooting pemain. Hal ini terlihat saat dilakukan 

pengukuran menggunakan leg dynamometer pada tiap subyek, subyek yang memiliki nilai 

tinggi pada tes ini akan dapat melakukan tes shooting dengan baik.  

Hal ini relevan dengan hasil uji statistik terhadap data yang diperoleh sebelumnya, nilai 

r-hitung > nilai r-tabel yaitu = 0.910 > 0.514, artinya terdapat hubungan antara variabel X1 

dan Y. Hasil tersebut diartikan bahwa dalam penelitian ini kekuatan otot tungkai memberikan 

sumbangan terhadap kemampuan shooting siswa U-15 SSB Negaroa. Hal ini juga terlihat 

pada saat pengambilan data penelitian dimana anak yang memiliki kekuatan otot tungkai 

yang baik dapat melakukan tes kemampuan shooting dengan baik pula. Hal ini juga relevan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurwiyandi, 2019) yang menyatakan pentingnya 

kekuatan otot tungkai dalam olahraga, yang mana pada penelitian ini juga dibuktikan bahwa 

kekuatan otot tungkai memang benar berpengaruh terhadap kemampuan shooting dalam 

permainan sepakbola. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Adityatama, 2017), dalam penelitiannya 

terkait koordinasi mata-kaki disampaikan bahwa koordinasi mata-kaki mempengaruhi 

ketepatan dalam menembak pada pemain sepakbola kelompok umur 12 tahun. Peneliti pun 

memiliki pendapat yang hampir sejalan dengan pernyataan tersebut, alasannya adalah karena 

kombinasi peran anggota fisik kaki dan mata akan dapat menggerakan bola tepat kearah 

sasaran yang diinginkan. Bila pemain tidak memiliki kemampuan ini maka sebagus apapun 

peluang yang didapat, maka ia akan sulit mengeksekusi bola untuk dapat masuk sasaran 

(gawang lawan). Pernyataan tersebut relevan dengan hasil analisis uji korelasi yang 

dilakukan, nilai r hitung > nilai r tabel yaitu = 0.930 > 0.514, artinya terdapat hubungan 

antara variabel X2 dan Y. Hasil tersebut diartikan bahwa dalam penelitian ini koordinasi 

mata-kaki memberikan sumbangan terhadap kemampuan shooting siswa U-15 SSB Negaroa.  

Dalam penelitian ini dibuktikan pula bahwa tidak hanya pada tendangan penalti, namun 

koordinasi-mata kaki juga berpengaruh sangat kuat terhadap kemampuan shooting sepakbola. 

Korelasi antara dua variabel ini juga terlihat pada saat tes pengambilan data untuk penelitian, 

tampak siswa yang memiliki nilai koordinasi mata-kaki baik memiliki hasil tes kemampuan 

shooting yang baik. 
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Berikutnya hubungan antara kekuatan otot tungaki dan koordinasi mata-kaki terhadap 

kemampuan shooting, berdasarkan penghitungan korelasi ganda diperoleh hasil nilai r = 

0.602, nilai r tabel = 0.444. Karena r hitung > r tabel yaitu= 0.940 > 0.514, artinya terdapat 

hubungan antara variabel X1, X2, dan Y. Koefisien korelasi antara variabel X1, X2 dan Y 

sebesar 0.940 yang artinya bahwa hubungan antara kekuatan otot tungkai dan koordinasi 

mata-kaki terhadap kemampuan shooting termasuk dalam kategori sangat kuat. Nilai R
2 

sebesar 0.884, artinya adalah pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y sebesar 88,4%, 

sedangkan sisanya sebesar 11,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diukur.  

Dalam penelitian ini dibuktikan bahwa kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata-kaki 

berpengaruh sangat kuat terhadap kemampuan bermain sepakbola khususnya kemampuan 

shooting. Terlihat pula pada saat pengambilan data penelitian, anak yang memiliki nilai tes 

kekuatan otot tungkai dan tes koordinasi mata-kaki baik memiliki hasil tes kemampuan 

shooting yang baik pula. Maka dengan menerapkan pelatihan kekuatan otot tungkai dan 

koordinasi mata-kaki bagi siswa pemain sebakbola dengan usia muda seperti U-15 ke bawah, 

akan lebih meningkatkan peluang bagi setiap siswa menguasai kemampuan tersebut lebih 

awal. 

 

Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada penelitian ini disimpulkan bahwa 

kekuatan otot tungkai berkorelasi sangat kuat terhadap kemampuan shooting, koordinasi 

mata-kaki berkorelasi sangat kuat terhadap kemampuan shooting, serta kekuatan otot tungkai 

dan koordinasi mata-kaki berkorelasi sangat kuat terhadap kemampuan shooting siswa SSB 

Negaroa U-15.  

Mengacu pada hasil penelitian ini, disampaikan saran pada pelatih agar dapat 

memaksimalkan kemampuan shooting dengan mencari aspek-aspek lain yang mempengaruhi 

kemampuan shooting. Untuk peneliti lain, agar dapat mengkaji aspek lain guna memperkaya 

referensi pelatihan olahraga khususnya sepakbola. 
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